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Abstract: This article discusses the prohibition of incest in terms of Islamic law. With a literature study, researchers explore various aspects related to incest in terms of the influence of blood marriage on bloodline descent and blood marriage according to Islamic law. The author examines library resources to answer the problem. With descriptive methods, data analysis by reviewing and linking the data obtained in order to get clarity on the problems discussed both deductively and inductively. Results from this study: one, marriages performed between families tend to produce abnormal offspring more often than non-family marriages. A person who has blood relations will be more likely to give the same genes compared to people who are not related by blood, second, in the meantime, marriage between close relatives can weaken the offspring and marry them is clearly prohibited. But illat (reason) is not clearly stated in the text. Illat (reason) is only obtained from istinbath, ijtihad / mind, or mere estimation. Every thing that is forbidden by Allah there must be wisdom and benefits
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Abstrak: Artikel ini membahas keharaman nikah sedarah (incest) ditinjau dari hukum Islam. Dengan studi pustaka, peneliti menggali berbagai aspek terkait incest dalam hal pengaruh pernikahan sedarah terhadap keturunan dan keharaman pernikahan sedarah menurut hukum Islam. Penulis mengkaji sumber-sumber pustaka untuk menjawab permasalahan. Dengan metode deskriptif, analisis data dengan mengkaji dan mengaitkan data yang diperoleh guna mendapatkan kejelasan terhadap permasalahan yang dibahas baik secara deduktif maupun induktif. Hasil dari penelitian ini: satu, Perkawinan yang dilakukan antar keluarga cenderung menghasilkan keturunan yang abnormal lebih sering dari pada perkawinan bukan antar keluarga. Seseorang yang mempunyai hubungan darah akan lebih mungkin memberikan gen yang sama dibandingkan dengan orang-orang yang tidak mempunyai hubungan darah, kedua, dalam pada itu, pernikahan di antara keluarga dekat dapat melemahkan keturunan dan menikahi mereka telah jelas hukumnya haram. Akan tetapi illat (alasan) tidak disebutkan jelas dalam nash. Illat (alasan) itu hanya di peroleh dari istinbath, ijtihad/pikiran, maupun perkiraan belaka. Setiap sesuatu yang diharamkan oleh Allah pasti ada hikmah dan maslahat
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PENDAHULUAN

Pernikahan merupakan hal yang sakral bagi manusia yang menjalaninya, karena tujuan dari pernikahan salah satunya adalah untuk menyempurnakan separoh agamanya dan untuk membentuk sebuah keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah.

Selain itu, pernikahan juga merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada semua makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan.Ia adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah SWT sebagai jalan bagi makhluk-Nya untuk berkembang biak, dan melestarikan hidupnya. Pernikahan akan berperan setelah masing-masing pasangan siap melakukan peranannya yang positif dalam mewujudkan tujuan dan pernikahan itu sendiri.
 Pernikahan disyari’atkan dengan dalil dari Al-Qur’an, sunah, dan ijma’.

Dalam Al-Qur’an Allah berfirman:

فَانْكِحُوا مَا طَابَ لَكُمْ مِنَ النِّسَاءِ مَثْنَى وَثُلَاثَ وَرُبَاعَ
“Maka kawinilah wanita-wanita yang kamu senangi; dua, tiga, atau empat.”

Sedangkan di dalam sunnah, Nabi SAW bersabda,

عَنْ عَلْقَمَةَ، قَالَ : كُنْتُ أمْشِي مَعَ عَبْدِاللهِ بِمِنًى. فَلَقِيَهُ عُثْمَانُ. فَقَامَ مَعَهُ يُحَدِّثُهُ. فَقَالَ لَهُ عُثْمَانُ يَا أَبَا عَبْدِ الرَّحْمَنِ أَلاَ نُزَوِّجُكَ جَارِيَةً شَابَّةً. لَعَلَّهَا تُذَكِّرُكَ بَعْضَ مَا مَضَى مِنْ زَمَانِكَ قَالَ فَقَالَ عَبْدُاللهِ لَئِنْ قُلْتَ ذَاكَ لَقَدْ قَالَ لَنَارَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:يَا مَعْشَرَالشَّبَابِ مَنِ اسْتَطَاعَ مِنْكُمُ الْبَاءَةَ فَلْيَتَزَوَّجْ. فَإِنَّهُ أَغَضُّ لِلْبَصَرِ، وَأَحْصَنُ لِلْفَرْجِ. وَمَنْ لَمْ يَسْتَطِعْ فَعَلَيْهِ بِالصَّوْمِ. فَإِنَّهُ لَهُ وِجَاءٌ.

Dari Alqamah r.a, dia berkata: Aku pernah berjalan-jalan di Mina bersama Abdullah r.a. Kami bertemu dengan Utsman r.a yang kemudian menghampiri Abdullah. Setelah berbincang beberapa saat , Utsman bertanya: “Wahai Abu Abdurrahman maukah aku jodohkan kamu dengan seorang perempuan muda? Mudah-mudahan perempuan itu akan dapat mengingatkan kembali pada masa lampaumu yang indah”. Mendengar tawaran itu Abdullah menjawab: “Apa yang kamu ucapkan itu adalah sejalan dengan apa yang pernah disabdakan oleh Rasulullah saw kepada kami: “Wahai golongan pemuda, siapa diantara kamu yang telah mempunyai kemampuan zahir dan batin untuk menikah, maka hendaklah dia menikah. Sesungguhnya pernikahan itu dapat menjaga pandangan mata dan menjaga kehormatan. Maka siapa yang tidak berkemampuan, hendaklah dia berpuasa karena puasa itu dapat menjaga nafsu”

Tujuan utama hukum yang mengatur hubungan suami istri adalah perlindungan dan pemeliharaan moral. Islam mencela perzinaan sebagai perbuatan yang melanggar hukum. Jika dorongan kedua belah pihak disalurkan menurut kaidah hukum yang melindungi moral seseorang, maka berarti menghindarkan diri dari perbuatan tidak senonoh dan tidak sopan serta menjaga peradaban dan kehancurannya. Karena itu perkawinan diistilahkan oleh Al-Qur’an sebagai “benteng”.”Hishn” dalam bahasa Arab berarti benteng dan “ihshan” artinya kubu. Seseorang yang telah menikah mendapatkan perlindungan. Dengan perkataan lain ia membangun benteng pertahanan untuk dirinya.

Namun seiring berkembangnya kehidupan manusia, muncul berbagai permasalahan di kalangan masyarakat  terkait pernikahan. Salah satunya adalah pernikahan sedarah (incest).Hal tersebut dapat disebabkan karena ketidaktahuan mempelai atau keluarga bahwa diantara kedua mempelai  masih ada hubungan sedarah, ketidaktahuan tersebut bisa saja terjadi karena keduanya telah lama sekali berpisah karena perantauan, juga dapat disebabkan karena minimnya pengetahuan agama atau bahkan karena rendahnya moral masyarakat. Sehingga meskipun mereka mengetahui bahwa pernikahan tersebut dilarang tapi tetap saja aturan yang haq tersebut dilanggar dan terjadilah pernikahan yang terlarang.

Padahal pernikahan sedarah ini, telah jelas-jelas dilarang dalam Al-Qur’an. Allah SWT berfirman :

حُرِّمَتْ عَلَيْكُمْ أُمَّهَاتُكُمْ وَبَنَاتُكُمْ وَأَخَوَاتُكُمْ وَعَمَّاتُكُمْ وَخَالاَتُكُمْ وَبَنَاتُ اْلأخِ وَبَنَاتُ اْلأُخْتِ وَأُمَّهَاتُكُمُ اللاَّتِي أَرْضَعْنَكُمْ وَأَخَوَاتُكُمْ مِنَ الرَّضَاعَةِ وَأُمَّهَاتُ نِسَائِكُمْ وَرَبَائِبُكُمُ اللاَّتِي فِي حُجُورِكُمْ مِنْ نِسَائِكُمُ اللاَّتِي دَخَلْتُمْ بِهِنَّ فَإِنْ لَمْ تَكُونُوا دَخَلْتُمْ بِهِنَّ فَلاَجُنَاحَ عَلَيْكُمْ وَحَلاَئِلُ أَبْنَائِكُمُ الَّذِينَ مِنْ أَصْلاَبِكُمْ وَأَنْ تَجْمَعُوا بَيْنَ اْلأُخْتَيْنِ إِلاَّ مَا قَدْ سَلَفَ إِنَّ اللهَ كَانَ غَفُورًا رَحِيمًا 

“Diharamkan atas kamu menikahi ibu-ibumu, anak-anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara ayahmu yang perempuan, saudara-saudara ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara-saudara perempuanmu yang sesusuan, ibu-ibu istrimu (mertua), anak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu (menikahinya), (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu), dan (diharamkan) mengumpulkan (dalam pernikahan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau, sungguh Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.”

Dalam syarat pernikahan telah diketahui bahwa bagi mempelai perempuan disyaratkan tidak memiliki hubungan mahram dengan orang laki-laki yang ingin dia nikahi. Jadi seorang perempuan haruslah seorang perempuan yang dapat dilaksanakan akad pernikahan kepadanya.
Mahram berarti suatu hubungan darah yang pada kehadirannya tidak diperlukan hijab.
 Atau ia terikat hubungan kekerabatan persusuan. Hubungan kekerabatan yang dimaksud ialah sama seperti dalam hal hubungan kekerabatan yang disebabkan oleh nasab (pertalian darah). Akan tetapi harus diperhatikan bahwa yang dapat menimbulkan hubungan kekerabatan tersebut ialah persusuan yang jumlahnya tidak kurang dari lima kali persusuan yang mengenyangi. Persusuan yang kurang dari itu, tidak mengharamkan pernikahan.
 Maka dari itu diperlukan suatu penelitian terkait pengaruh pernikahan sedarah terhadap keturunan dan kedudukan hukum keharaman pernikahan sedarah dalam tinjauan hukum Islam.
DESKRIPSI PERNIKAHAN SEDARAH (INCEST)
Jarang sekali terdapat kasus pada manusia di mana terjadi hubungan rapat antar bapak dengan anak perempuan, yang memproduksi keturunan. Sangat menarik untuk direnungkan, mengapa kebanyakan kultur tidak menyetujui perbuatan yang sumbang dan bahkan pernikahan antar sepupu. Hal ini sudah berlangsung lama sebelum studi genetis memberikan alasan ilmiah untuk menghindari hubungan-hubungan semacam ini.

Pembatasan terhadap pernikahan antar keluarga bersumber dari pengamatan berabad-abad bahwa pernikahan antar keluarga cenderung menghasilkan keturunan yang abnormal lebih sering daripada pernikahan bukan antar keluarga.

Pernikahan sedarah (incest) merupakan pernikahan sumbang atau pernikahan yang dilakukan dengan wanita yang tergolong muhrim dan dilarang untuk dinikahi. Incest sendiri berasal dari kata bahasa latin cestus yang berarti murni. Jadi incestus  berarti tidak murni.
Incest  menunjukkan pada hubungan seksual antara pria dan wanita yang masih dalam satu keturunan, sanak saudara, pertalian kerabat.

Pengertian lain diambil dari Kamus Psikologi bahwa Incest ialah relasi seksual diantara pribadi-pribadi dari jenis kelamin yang berlawanan yang berkaitan dekat sekali lewat ikatan darah. Incest merupakan larangan-larangan yang dikenakan pada hubungan seksual dengan anggota keluarga sendiri.

Hikmah pelarangan pernikahan sedarah menurut para ulama, bahwa anak yang lahir dari pernikahan sedarah akan menjadi lemah dan kerdil. Umumnya ulama-ulama Islam berpendapat demikian.
 Apakah tidak termasuk kejahatan atau pelanggaran atas fitrah ketika ada seseorang yang memaksakan kehendak nafsu birahinya dan menafikan ikatan suci antara seorang anak dan kedua orang tuanya sehingga hubungan yang telah terjalin menjadi rusak dan cacat, sedangkan ikatan keluarga yang terjalin dengan indah merupakan jenis hubungan terbaik di dalam kehidupan manusia? Jawaban atas hal itu adalah, tentu ia merupakan suatu pelanggaran atau kejahatan. Karena itu pengharaman atas seseorang untuk menikahai ibunya sangat diutamakan dan didahulukan untuk disebutkan di dalam ayat Al-Qur’an, kemudian menyusul larangan menikahi anak-anak perempuannya. Seandainya tidak ada ketetapan khusus mengenai adanya tindak kejahatan atau jenis pelanggaran atas fitrah manusia, serta kerusakan yang dapat timbulkannya, maka setiap orang yang berakal sehat tentu akan setuju dengan adanya larangan menikahi ibu ataupun anak perempuan. Hal ini karena sudah merupakan suatu fitrah dan kesadaran bahwa melakukan hal itu merupakan sesuatu yang mustahil.

PENGARUH PERNIKAHAN SEDARAH (INCEST) TERHADAP KETURUNAN MENURUT SAINS

Perkembangan badaniah mempunyai tahapan-tahapan tertentu. Suatu halangan dalam hal ini dapat mengakibatkan gangguan perkembangan. Perilaku berdasarkan pada kualitas dan keutuhan fungsi susunan saraf dan perlengkapan badaniah lain. Setiap faktor yang mengganggu perkembangan badaniah yang normal dapat dianggap sebagai suatu faktor yang dapat menjadi penyebab perilaku yang abnormal.Faktor-faktor ini mungkin dari keturunan ataupun dari lingkungan.

Pada umumnya ada beberapa pendekatan yang digunakan untuk menentukan apakah seseorang termasuk dalam kategori sehat secara mental atau tidak. Salah satunya yaitu dapat dilihat dari pendekatan statistik pendekatan ini beranggapan bahwa orang yang sehat secara mental/normal adalah orang yang melakukan tingkah laku yang umumnya dilakukan oleh banyak orang lainnya. Atau dengan kata lain, suatu tingkah laku disebut sehat bila tingkah laku tersebut memiliki frekuensi kemunculan yang tinggi dalam populasi. Sebaliknya orang yang bertingkah laku tidak seperti tingkah laku kebanyakan orang dianggap sebagai orang yang tidak normal atau tidak sehat. Sedangkan jika dilihat dari pendekatan normatif bahwa orang yang sehat secara mental ialah berdasarkan apakah tingkah laku orang tersebut menyimpang dari norma sosial yang berlaku di masyarakat atau tidak. Tolak ukur yang dipakai dalam pendekatan ini adalah norma-norma yang berlaku di masyarakat. Orang yang mampu menyesuaikan diri dengan norma masyarakatnya dianggap sebagai orang yang memiliki kesehatan mental yang baik. Sementara orang yang tidak mampu menyesuaikan diri dengan norma sekitarnya dianggap memiliki kesehatan mental yang buruk.

Breeding atau mengawinkan ada dua pihak, yaitu acak dan terarah. Perkawinan terarah terdiri dari inbreeding dan outbreeding.Inbreeding, menghasilkan turunan dari perkawinan sekerabat. Outbreeding, menghasilkan turunan dari perkawinan tak sekerabat. Inbreeding menghasilkan kehomozigotan, sedangkan outbreeding menghasilkan keheterozigotan. Inbreeding yang terus-menerus, maka kehomozigotan makin meningkat antara individu suatu penduduk atau antara gen dalam satu individu. Kehomozigotan ini akan melemahkan individu- individunya terhadap perubahan lingkungan, tapi variasi makin sedikit. Inbreeding menuju kepada stabilisasi varietas suatu spesies, karena genotipe makin sama pada individu-individu suatu penduduk, dan dalam tiap individu makin banyak gen yang homozigot. Beberapa sarjana memberi batasan inbreeding pada perkawinan antara individu yang ada hubungan kerabat langsung sampai 3 generasi saja, di luar itu sudah tergolong outbreeding.

Perbedaan yang nyata antara inbreeding dan outbreeding ialah bahwa lebih banyak alel resesif memperlihatkan ekspresinya bila perkawinan berlangsung antara individu-individu yang mempunyai hubungan keluarga.Walaupun jumlah frekuensi alel dalam keadaan tetap, namun proporsi dari fenotipnya berbeda.
Yang tergolong inbreeding ialah seperti penyerbukan sendiri dalam satu pohon, kawin sesaudara kandung, backcross, kawin saudara sepupu, kawin antara mamak dan kemenakan.

Dampak bentuk perkawinan keluarga yang paling ekstrim adalah fertilisasi diri. Pada dasarnya akibat dari perkawinan keluarga adalah meningkatkan kemungkinan keturunannya untuk mewarisi alel yang sama dari moyang bersama. Risiko genetik dari perkawinan sedarah memberikan alasan biologis yang bagus mengapa pernikahan tersebut adalah hal yang tabu dilakukan di sebagian besar masyarakat. Karena saudara dekat memiliki lebih banyak gen yang sama satu sama lain, termasuk gen penyebab penyakit. Jadi apabila seseorang menikah dengan saudara dekat dan memiliki anak, ada kemungkinan besar akan memiliki anak yang membawa dua salinan gen penyebab suatu penyakit.
Adakalanya kelainan itu diwariskan secara resesif dan adakalanya diwariskan secara dominan.

Genetika adalah cabang biologi yakni ilmu yang mempelajari sifat keturunan. Persoalan pokok dalam genetika ialah bagaimana suatu persamaan dan variasi diturunkan dari orang tuanya (induknya).Tubuh dibangun oleh sel-sel, setiap sel mengandung inti, di dalam inti terdapat kromosom-kromosom yang membawa gen-gen. Gen merupakan substansi kimia di dalam kromosom yang mengandung informasi genetika (pembawa sifat). Fungsi dari gen sendiri yaitu untuk menyampaikan informasi genetik pada generasi berikutnya dan sebagai penentu sifat-sifat yang diturunkan serta mengatur perkembangan dan metabolisme.

Telur dan sperma (sel kelamin) hanya mengandung satu dari setiap pasang kromosom, dan karena itu hanya satu dari dua kemungkinan alel.Kromosom ini menyatu dengan sel kelamin pasangan sesudah terjadinya pembuahan, untuk menghasilkan kelengkapan 23 pasang dan itu merupakan sebuah genom baru yaitu keturunan.

Banyak sifat yang dimiliki suatu makhluk menurun dari induk kepada keturunannya.Pada manusia terdapat anggapan bahwa sifat-sifat ini menurun melalui darah.Hal ini terungkap dalam pernyataan seperti “darah bangsawan” “darah Jawa” dan sebagainya, padahal yang dimaksudkannya adalah bahwa penyandangnya adalah keturunan bangsawan, Jawa dan sebagainya. Pernyataan ini sama sekali tidak benar, dan telah dibuktikan dengan kenyataan yang ditunjukkan oleh transfusi darah.

Akibat fatal dari pernikahan sedarah yaitu keturunan yang nantinya dihasilkan dari pernikahan sedarah memiliki berbagai jenis risiko yang cukup berat untuk dijalani seperti adanya resiko pada gangguan genetik yang berakibat pada proporsi cacat lahir yang kemungkinan terjadi cukup tinggi. Selain itu juga, efek lain yang akan muncul adalah adanya kelainan gangguan resesif autosomal. Kelainan ini terjadi karena adanya peningkatan frekuensi dari homozigot. Maksudnya adalah orang yang menderita kelainan ini membawa dua salinan (alel) dari gen yang sama, gen ini nantinya akan menghasilkan mutasi gen yang bersifat resesif untuk gen tertentu.

Efek gen resesif yang muncul berbeda-beda, namun salah satu efek yang umum diketahui adalah kemungkinan cacat lahir yang lebih sering, adanya tingkat potensi cacat yang tinggi, dan efek domino lainnya adalah adanya kemungkinan gen yang tidak terkode. Gen jenis ini berlaku untuk anak yang cacat lahir, bahkan jumlahnya bisa terus meningkat tergantung jumlah populasi yang ada.Ketika alel resesif penyebab penyakit jarang ditemukan, relatif kecil sekali kemungkinannya bagi dua pembawa sifat alel berbahaya yang sama untuk bertemu dan memiliki anak. Akan tetapi, jika laki-laki dan perempuan tersebut berkerabat dekat (misalnya, saudara kandung atau sepupu langsung), maka kemungkinan untuk mewariskan sifat-sifat resesif sangat meningkat.

Mutasi ialah peristiwa berubahnya gen/kromosom suatu individu yang bersifat menurun. Efek mutasi terhadap organisme yang bersangkutan:

1. Sifat organisme berubah, sifat yang baru umunya resesif.

2. Umumnya merugikan organisme 

3. Bila mutasi terjadi terus-menerus maka dapat menyebabkan terjadinya evolusi. 

Selain itu, sifat resesif juga dapat menyebabkan Albinisma, ialah suatu keadaan di mana faktor resesif dalam kromosom tidak mampu membentuk pigmen, hingga muncul suatu sifat.Keturunannya menjadi albino.
Akibatnya, alis, rambut, dan kulitnya tampak putih dan matanya sangat sensitif terhadap cahaya. 

Akibat lain dari pernikahan sedarah ialah pada keturunannya, setelah pernikahan berlangsung dikemudian hari diketahui bahwa suami istri adalah saudara kandung, maka pada saat itu nikah mereka batal dengan sendirinya tanpa perlu mengucapkan talak atau menunggu putusan hakim. Dan apabila mereka telah mempunyai anak, maka anak tersebut menjadi anak tidak sah. Sebagaimana dalam pernyataan berikut:

اَلزَّوَاجُ الْبَاطِلُ لَا يَتَرَتَّبُ عَلَيْهِ شَيْءُ مِنْ آثَارِ الزَّوَاجِ وَلَوْ بَعْدَ الدُّخُوْلِ وَيُعْتَبَرُ فِى مَنْزِلَةِ الْعَدَمِ وَلَا يَثْبُتُ بِهِ النَّسَبُ مِنَ الْأَبِ مِثْلُ الزَّوَاجِ بِإِحْدَى الْمَحَارِمِ كَالْأُخْتِ وَالْبِنْتِ

Dari keterangan di atas, ditafsiri bahwa “La Yatsbutu an-Nasbu” adalah akibat dari pelanggaran terhadap pernikahan sedara, karena dari larangan tersebut telah diketahui akan tetapi masih saja ada yang melanggar. Dan penafsiran lainnya adalah sebagaimana tekstual bahwa anak yang lahir dari pernikahan batil misalnya menikahi saudara perempuan adalah anak tidak sah dan tidak mempunyai hubungan keperdataan kepada ayahnya. 

KEHARAMAN PERNIKAHAN SEDARAH (INCEST) DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

Tidak sekali-kali suatu perkara disyari’atkan oleh Islam melalui Al-Qur’an maupun Sunnah melainkan disitu terkandung maslahat yang hakiki, walaupun maslahat itu tersamar pada sebagian orang yang tertutup oleh hawa nafsunya. Maslahat yang dikehendaki oleh Islam bukanlah maslahat yang seiring dengan keinginan hawa nafsu. Akan tetapi maslahat yang hakiki yang menyangkut kepentingan umum, bukan kepentingan pihak tertentu (khusus). Maslahat Islamiyah yang diwujudkan melalui hukum-hukum Islam dan ditetapkan berdasarkan nash-nash agama adalah maslahat hakiki. Maslahat ini mengacu pada pemeliharaan terhadap lima hal, yaitu: 1) memelihara agama, 2) memelihara jiwa, 3) memelihara harta, 4) Memelihara akal, 5) Memelihara keturunan.

Dalam metode istinbath (pengambilan hukum) Syari’at Islam harus berpijak atas Al-Qur’an dan Sunnah Nabi, ini berarti dalil-dalil syara’ ada dua macam, yaitu: nash dan ghair al-nash. Cara penggalian hukum (thuruq al-istinbath) dari nash ada dua macam pendekatan yaitu pendekatan makna (thuruq ma’nawiyyah) dan pendekatan pendekatan lafazh (thuruq al-lafzhiyyah). Pendekatan makna (thuruq ma’nawiyyah)  adalah (istidlal) penarikan kesimpulan hukum bukan kepada nash langsung seperti menggunakan qiyas, istihsan, mashalih al-mursalah, dzara’i, dan lain sebagainya. Sedangkan pendekatan lafazh (thuruq lafzhiyyah) penerapannya membutuhkan beberapa faktor pendukung yang sangat dibutuhkan, yaitu penguasaan terhadap ma’na (pengertian) dari lafazh-lafazh nash serta konotasinya dari segi umum dan khusus.
  

Berkaitan dengan pernikahan sedarah, hal ini telah jelas dilarang oleh syari’at Islam. Allah SWT berfirman dalam surat An-nisa’ ayat 22 yang berbunyi :

وَلَا تَنْكِحُوا مَا نَكَحَ آبَاؤُكُمْ مِنَ النِّسَاءِ إِلَّا مَا قَدْ سَلَفَ إِنَّهُ كَانَ فَاحِشَةً وَمَقْتًا وَسَاءَ سَبِيلًا 

Al-Shiddieqy menjelaskan bahwa sesungguhnya Allah tidak akan mengazab kamu atas perbuatan-perbuatan yang kamu lakukan pada zaman jahiliyah, atau sebelum turunnya aturan-aturan baru melalui wahyu yang disampaikan kepada Nabi Muhammad, asal setelah ada aturan baru, kamu beramal baik sesuai dengan ajaran Islam. Di antara kemurahan Allah memberikan ampunan adalah menghapuskan dari jiwamu pengaruh-pengaruh perilaku buruk dengan menghapus dosa-dosamu, jika kamu bertobat. Sedangkan diantara rahmat-Nya kepadamu adalah, mensyari’atkan hukum-hukum nikah, mengokohkan ikatan-ikatan kekerabatan, perbesanan dan penyusuan, supaya kamu saling mengasihi dan saling membantu dalam berbakti dan bertakwa kepada Allah. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa pernikahan sedarah (incest) telah ada pada zaman jahiliyah yaitu zaman sebelum Islam, sebelum ada aturan-aturan baru melalui wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad.
 

Sebagaimana telah diriwayatkan oleh Ibnu Sa’d dari Muhammad bin Ka’b, yang telah menceritakan bahwa tersebutlah seorang lelaki, jika meninggal dunia maka anaknyalah yang paling berhak terhadap istrinya. Jika sang anak menyukainya ia boleh menikahinya bila sang istri memang bukan ibu kandungnya, atau bisa saja ia menikahkannya dengan orang lain yang ia kehendaki. Tatkala Abu Qais bin Aslat meninggal, kemudian anak laki-lakinya yang bernama Mihsan mewaris dan menikahi bekas istri ayahnya, tetapi ia tidak memberinya nafkah dan (juga) tidak memberinya harta warisan suaminya sedikit pun. Kemudian istrinya datang menemui Nabi SAW, mengadukan semua yang telah menimpa dirinya. Nabi SAW bersabda kepadanya: “Kembalilah Engkau, mudah-mudahan Allah SWT menurunkan wahyu tentang dirimu ini”. Lalu turunlah ayat: Wala Tankihu, dan seterusnya. Sesungguhnya menikahi istri-istri ayah menurut orang yang mempunyai watak sehat amatlah menjijikkan. Hal itu diperkuat juga dengan ketentuan syara’ yang diturunkan Allah untuk umat manusia, sebagai hidayah. Hal itu amat buruk dan hina, orang yang melakukannya terhina di mata orang-orang berakal. Dalam tafsir mufradatnya, kata Maqtan berarti sangat dibenci dan sangat tidak disukai oleh orang-orang yang berwatak normal. Karena itu, mereka menamakannya sebagai nikahu al-maqti (pernikahan yang tidak disukai), kemudian anaknya dinamakan maqitan (yang dibenci lagi terhina). Kemudian kata Saa sabilan: seburuk-buruk jalan ialah jalan yang mereka biasa lakukan pada masa jahiliyah, dan pelakunya adalah seburuk-buruk manusia. Semakin banyak melangkah tampak semakin buruk. Imam Ar-Razi mengatakan, “Keburukan itu ada tiga macam yaitu buruk menurut ratio, buruk menurut syara’, dan buruk menurut tradisi. Allah telah menggambarkan jenis pernikahan itu dengan keburukan yang tiga itu.
 

Kemudian turun ayat 23 yang menerangkan dengan jelas wanita-wanita yang tidak boleh dinikah. Karena pada hakikatnya pernikahan adalah untuk membina rumah tangga yang harmonis dan bahagia. Menikahi wanita-wanita tersebut tidak akan mencapai keharmonisan dan kebahagiaan berupa ketenangan hati dan ketentraman jiwa. Dorongan nafsu untuk itu harus dibendung. Begitu jelimetnya Islam membina rumah tangga bahagia dan memelihara hubungan pertalian darah antara keluarga. Bukan hanya suami-istri yang harus hidup harmonis, tetapi juga semua yang bertali darah dengan kedua suami-istri itu hendaklah rukun damai. Dan jika direnungkan, apakah Nabi Muhammad yang tidak tahu menulis dan membaca itu dapat menciptakan hukum-hukum sosial yang begitu idealnya? Inilah satu bukti bahwa Al-Quran itu memang wahyu Allah kepada alam semesta. Sebagaimana Firman Allah swt:

وَمَا أَرْسَلْنَاكَ إِلَّا رَحْمَةً لِلْعَالَمِينَ 

“Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk menjadi rahmat bagi semesta alam.” 

Umumnya, sifat yang dimiliki suatu makhluk menurun dari induk kepada keturunannya.Penurunan sifat dan karakter itu melalui gen yang terdapat dalam kromosom di dalam inti sel. Berbagai hasil dan kelanjutannya membutuhkan eksperimen yang banyak.Tentu saja semua itu dilakukan untuk mengetahui sisi manfaat dan bahaya dari pernikahan sedarah (incest).

Silsilah merupakan alat yang paling banyak digunakan bagi penelitian dan gambaran pewarisan sifat-sifat manusia, dan standar simbol-simbol tertentu telah disusun oleh para ahli genetika. Secara tradisional, wanita dilukiskan dengan lingkaran; laki-laki dilukiskan dengan bujur sangkar. Perkawinan dinyatakan dengan garis horizontal yang menghubungkan suatu lingkaran dan bujur sangkar, dan simbol-simbol keturunan ditunjukkan sebagai garis yang ditarik vertikal terhadap garis perkawinan. Salah satu penerapan penting dari silsilah adalah membantu menghitung kemungkinan seorang anak yang akan memiliki genotipe dan fenotipe tertentu. Silsilah merupakan hal yang lebih serius ketika alel-alel yang dipertanyakan menyebabkan penyakit yang melumpuhkan dan mematikan. 

Seseorang yang melakukan pernikahan sedarah (incest) atau bisa disebut juga dengan inbreeding yakni perkawinan keluarga, akan lebih mungkin memberikan gen yang sama pada keturunannya dibandingkan dengan orang-orang yang tidak melakukannya. Akibatnya pernikahan sedarah akan menyebabkan penyakit pada keturunannya atau bahkan akan menyebabkan kematian. Hal ini dikarenakan Inbreeding (perkawinan keluarga) mengubah frekuensi gen resesif dalam populasi, sehingga secara relatif lebih banyak dilahirkan individu-individu homozigot abnormal. Inbreeding yang terus-menerus, maka kehomozigotan makin meningkat antara individu suatu penduduk atau antara gen dalam satu individu. Kehomozigotan ini akan melemahkan individu-individunya terhadap perubahan lingkungan. Individu hasil dari pernikahan sedarah rata-rata lebih banyak bersifat homozigotik, karena ia menerima gen yang identik dari tiap orang tuanya, sedang tiap orang tua itu menerima gen tersebut dari nenek moyang yang bersamaan. Maka pernikahan sedarah sebagaimana inbreeding pada umumnya, dapat menimbulkan keburukan. Karena makin besar kesempatan jumpa alel resesif maka sering menumbuhkan karakter buruk. 

Sedangkan salah satu tujuan dari pernikahan sendiri adalah untuk memperbanyak keturunan yang tentunya berkualitas baik dan bisa memperluas hubungan kekeluargaan, jadi apabila menikahi kerabat dekat sendiri maka hal tersebut tidak ada manfaatnya. Karena dengan demikian  menikahi mereka akan menyebabkan pemutusan kerabat.

KESIMPULAN 
Perkawinan yang dilakukan antar keluarga cenderung menghasilkan keturunan yang abnormal lebih sering dari pada perkawinan bukan antar keluarga. Seseorang yang mempunyai hubungan darah akan lebih mungkin memberikan gen yang sama dibandingkan dengan orang-orang yang tidak mempunyai hubungan darah. Inbreeding (perkawinan keluarga) akan mengubah frekuensi gen resesif dalam populasi, sehingga secara relatif lebih banyak dilahirkan individu-individu homozigot abnormal. Inbreeding yang terus-menerus, maka kehomozigotan makin meningkat antara individu suatu penduduk atau antara gen dalam satu individu. Kehomozigotan ini akan melemahkan individu-individunya terhadap perubahan lingkungan. Individu hasil dari pernikahan sedarah rata-rata lebih banyak bersifat homozigotik, karena ia menerima gen yang identik dari tiap orang tuanya, sedang tiap orang tua itu menerima gen tersebut dari nenek moyang yang bersamaan. Pernikahan sedarah sebagaimana inbreeding pada umumnya, dapat menimbulkan keburukan. Karena makin besar kesempatan jumpa alel resesif maka sering menumbuhkan karakter buruk.

Dalam pada itu, pernikahan di antara keluarga dekat dapat melemahkan keturunan dan menikahi mereka telah jelas hukumnya haram. Akan tetapi illat (alasan) tidak disebutkan jelas dalam nash. Illat (alasan) itu hanya di peroleh dari istinbath, ijtihad/pikiran, maupun perkiraan belaka. Setiap sesuatu yang diharamkan oleh Allah pasti ada hikmah dan maslahat.
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